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This research aimed to determine the feasibility of a mathematics learning design based 
on a problem-based learning model with a mathematic habits of mind strategy on 
fraction material in junior high school. The feasibility of the learning design was seen 
from the aspect of validity, practicality, and responsibly from students and teachers. 
The research used was the Research and Development (R&D) method. The development 
model used in this study reffered to as the Plomp development model which consists of 
four stages, including preliminary investigation, design, realization/construction, and 
test, evaluation and revision. The learning design developed included RPP and LKS. 
There are five validators involved in validating the learning design. The results of the 
first validation indicate that the learning design must be revised. After being revised the 
results were confirmed back to the validator. After being declared valid and practical, 
then a limited field trial. From the test results, the teacher's response was 84.33% and 
the student's response was 72.94%. So, the mathematics learning design based on a 
problem-based learning model with mathematic habits of mind strategy on the fraction 
material in junior high school was feasible with valid, practical and good response from 
students and teacher criteria for use. 
 





Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 
2015 Bab IV Pasal 20 menyatakan bahwa 
proses pembelajaran adalah yang 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran”. Proses pembelajaran seperti ini 
dapat terlaksana jika guru mengoptimalkan 
proses pembelajaran di dalam kelas. 
Proses pembelajaran yang digunakan oleh 
guru selama ini masih menempatkan siswa 
dalam proses belajar mengajar sebagai 
pendengar. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara kepada dua orang guru SMP 
Negeri 1 Ketapang yang menyatakan guru 
matematika di sekolah tersebut lebih suka 
mengajar dengan menggunakan cara 
konvensional dengan metode ceramah dan 
memberikan latihan-latihan soal. Pembelajaran 
dilakukan melalui transfer of knowledge atau 
penyampaian informasi bukan suatu 
pemprosesan informasi. Pembelajaran hanya 
menekankan pada latihan-latihan dari pada 
pemecahan masalah. 
Menurut Marpaung (2003) pembelajaran 
secara konvensional sulit untuk dapat 
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menumbuhkan kemampuan berfikir kreatif 
matematis siswa. Daya kemampuan berfikir 
kreatif matematis siswa tidak akan tumbuh dan 
berkembang dalam lingkungan yang disetting 
hanya duduk diam mendengarkan dan 
menerima informasi dari guru. 
Menurut Suyitno (2004) belajar 
matematika merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh 
latihan-latihan dan pengalaman untuk 
mendapatkan hubungan-hubungan, konsep- 
konsep dan struktur yang terdapat dalam 
bahasan yang dipelajari. Sehingga dalam 
belajar matematika tidak bisa hanya menerima 
konsep melainkan pembelajaran untuk 
menemukan konsep dan langkah-langkah 
pemecahan masalah secara mandiri oleh siswa. 
Oleh karena itu, penting halnya untuk 
menciptakan pembelajaran matematika yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah. 
Dalam mewujudkan proses pembelajaran 
yang berjalan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah dalam proses 
pembelajaran tentu tidak terlepas dari peran 
guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
serta menilai proses pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 
2003 Bab XI Pasal 39 Angka 2 yang 
menyatakan bahwa guru sebagai pendidik 
“adalah tenaga professional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan.” 
Salah satu peran penting guru dalam 
merencanakan pembelajaran adalah menyusun 
perangkat pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran merupakan bagian penting dari 
sebuah proses pembelajaran. Tetapi tidak dapat 
dipungkiri banyak guru di sekolah pada 
umumnya masih menganggap bahwa 
perangkat pembelajaran hanya sebatas 
administrasi dan formalitas. Perancangan 
perangkat pembelajaran cenderung dilakukan 
setahun sekali oleh guru, bahkan terkadang 
perangkat pembelajaran dibuat ketika akan 
diadakan penilaian akreditasi sekolah. 
Proses penyusunan  perangkat 
pembelajaran di kelas VII SMP Negeri 1 
Ketapang masih belum dilakukan secara 
optimal karena penyusunan perangkat 
pembelajaran dilakukan satu kali dalam satu 
semester dan belum memperhatikan kebutuhan 
siswa dan fasilitas yang ada di sekolah. 
Perangkat pembelajaran pertama yaitu 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Menurut dua orang guru matematika SMP 
Negeri 1 Ketapang penyelenggaraan 
pembelajaran  belum sepenuhnya 
mengoptimalkan pada kegiatan siswa seperti 
yang dirumuskan di dalam RPP. Selain itu, 
pembelajaran matematika yang berlangsung 
belum menggunakan LKS. Sumber utama 
dalam pembelajaran matematika adalah buku 
paket yang dimiliki guru dan siswa. Padahal 
menurut Laisya (2019, p.4) dalam proses 
pembelajaran penggunaan LKS dapat 
mengubah pola pembelajaran yang berpusat 
pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat 
pada siswa. Wahyuningsih (2018, p.27) 
menyatakan bahwa pembelajaran yang 
berpusat pada siswa akan lebih mengenai siswa 
karena siswa dapat menemukan suatu konsep 
sendiri melalui kegiatan yang dilakukan 
sehingga mereka tidak perlu menghapal suatu 
konsep tetapi terlibat langsung dalam kegiatan 
menemukan konsep tersebut. 
Model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah secara mandiri adalah 
model Problem Based Learning dengan 
Strategi Mathematic Habits of Mind. Model 
Problem Based Learning dengan Strategi 
3  
 
Mathematic Habits of Mind merupakan 
pembelajaran berbasis masalah yang 
diintegrasikan dengan strategi pembelajaran 
mathematic habits of mind. Menurut Djamarah 
(1997) salah satu keunggulan dari model PBL 
adalah dapat melatih siswa untuk dapat 
menggunakan berbagai konsep, prinsip dan 
keterampilan matematika yang telah dipelajari 
atau sedang dipelajari untuk menyelesaikan 
masalah matematika maupun masalah sehari- 
hari. Sedangkan menurut (Mahmudi, 2011) 
keunggulan strategi MHM adalah 
membiasakan siswa untuk terbiasa berfikir 
kreatif dalam menyelesaikan persoalan 
matematika. 
Menurut Ulfah (2017), pembelajaran 
menggunakan model Problem Based Learning 
dengan strategi Mathematic Habits of Mind 
merupakan suatu cara yang dilakukan seorang 
pengajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dalam rangka mengembangkan 
kemampuan berfikir siswa melalui pembiasaan 
atau pembudayaan berfikir matematis dengan 
menghadapkan siswa pada suatu masalah 
dalam pembelajaran matematika. 
Menurut Mastaning (2017) masalah yang 
disajikan kepada siswa adalah masalah yang 
memiliki konteks dengan kehidupan sehari- 
hari siswa. Semakin dekat dengan keseharian 
siswa, maka akan semakin baik pengaruhnya 
pada peningkatan pencapaian pembelajaran 
pada siswa. 
Salah satu materi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk melihat masalah 
nyata adalah materi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. Materi pecahan ini 
dipilih karena masalah pecahan sering 
dijumpai di kehidupan sehari-hari dan 
permasalahan pecahan dituangkan dalam 
bentuk suatu kasus yang disajikan dalam LKS, 
sehingga akan memudahkan siswa dalam 
menyelesaikan masalah secara berkelompok 
maupun individu. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu 
dikembangkan perangkat pembelajaran 
matematika berupa RPP dan LKS yang sesuai 
dengan model Problem Based Learning 
dengan strategi Mathematic Habits of Mind 
pada materi bilangan pecahan di kelas VII 
SMP Negeri 1 Ketapang, agar dapat 
mengetahui perangkat pembelajaran 
matematika yang layak dengan kriteria valid, 
praktis dan dilihat dari respon guru dan siswa. 
Maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika pada 
materi pecahan berdasarkan model problem 
based learning dengan strategi mathematic 
habits of mind di SMP”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan, dengan tujuan untuk 
mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 
matematika pada materi pecahan berdasarkan 
model problem based learning dengan strategi 
mathematic habits of mind. Kriteria kelayakan 
meliputi valid, praktis dan respon dari siswa 
dan guru. Produk yang dihasilkan dari 
penelitian ini adalah RPP dan LKS yang sesuai 
dengan model PBL dengan strategi MHM. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah lembar validasi dan angket respon. 
Lembar validasi digunakan untuk melihat 
aspek kevalidan dan kepraktisan perangkat 
pembelajaran yang dibuat. Sedangkan angket 
respon digunakan untuk melihat respon guru 
terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dan untuk melihat respon siswa 
setelah belajar matematika berbantuan LKS 
hasil pengembangan. Model pengembangan 
yang digunakan adalah model pengembangan 
Plomp yang terdiri dari empat tahap antara lain 
(1) Tahap Investigasi Awal (Preliminary 
Investigation Phase). Pada tahap ini dilakukan 
analisis kurikulum, analisis siswa dan analisis 
materi. Analisis ini dilakukan dengan 
mewawancarai guru matematika kelas VII 
SMPN 1 Ketapang untuk menetapkan masalah 
dasar yang menjadi latar belakang. 
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(2) Tahap Desain (Design Phase). Tahap 
kedua ini bertujuan untuk merancang 
pemecahan masalah dari identifikasi masalah 
pada tahap pertama. Kegiatan yang dilakukan 
adalah menyusun draf perangkat pembelajaran 
dan instrument penelitian yang dilakukan. (3) 
Tahap Realisasi/Konstruksi 
(Realization/Contruction Phase). Tahap ketiga 
ini draf perangkat pembelajaran yang telah 
disusun, selanjutnya direalisasikan menjadi 
perangkat pembelajaran berupa prototipe I. (4) 
Tahap Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, 
Evaluation and Revision Phase). Pada tahap ini 
prototipe I yang telah dibuat divalidasi oleh 
lima orang validator. Dari hasil validasi 
pertama perlu dilakukan revisi. Setelah direvisi 
dilakukan validasi ulang kepada validator 
hingga dihasilkan prototipe II yang valid dan 
praktis lalu diujicoba secara terbatas untuk 
melihat respon siswa dan guru. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian ini adalah perangkat 
pembelajaran matematika pada materi pecahan 
berdasarkan model problem based learning 
dengan strategi mathematic habits of mind di 
SMPN 1 Ketapang berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 
Kerja Siswa (LKS). 
Sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 
matematika pada materi pecahan berdasarkan 
model problem based learning dengan strategi 
mathematic habits of mind sesuai dengan 
prosedur model pengembangan Plomp. 
Terdapat empat tahapan yang harus dilalui, 
antara lain (1) Tahap invertigasi awal 
(preliminary investigation phase), (2) Tahap 
desain (design phase), (3) Tahap 
realisasi/konstruksi (realization/construction 
phase), and (4) Tahap tes, evaluasi dan revisi 
(test, evaluation and revision). Berikut ini 
adalah uraianhasil pengembangan perangkat 
pembelajaran dari tiap tahap. 
Tahap Investigasi Awal (Preliminary 
Investigation Phase) 
Pada tahap ini dilakukan analisis masalah. 
Analisis yang dilakukan analisis kurikulum, 
analisis materi dan analisis siswa. Analisis 
kurikulum menyangkut tentang kurikulum 
yang digunakan di sekolah dan model 
pembelajaran yang biasa guru gunakan di 
kelas. Analisis siswa menyangkut karakteristik 
siswa berupa kemampuan akademik siswa dan 
pengetahuan matematika siswa. Analisis 
materi dilakukan untuk memilih, menetapkan 
dan menyusun materi ajar secara sistematis ke 
dalam perangkat pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara dengan guru 
matematika di SMPN 1 Ketapang diketahui 
bahwa di sekolah tersebut sudah menerapkan 
Kurikulum 2013. Metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam mengajar juga 
bervariatif, namun kebanyakan guru terutama 
guru matematika mengajar masih 
menggunakan metode konvensional yaitu 
dengan metode ceramah selanjutnya diberi 
latihan-latihan soal. Siswa di kelas VII 
memiliki rentang usia 12-13 tahun yang 
menurut Piaget, anak pada usia tersebut sudah 
memasuki tahap berfikir secara operasional 
formal atau berfikir secara abstrak dan logis. 
Namun, ketika siswa diberikan sebuah 
permasalahan matematika yang disajikan 
dalam bentuk soal cerita, sebagian siswa masih 
merasa kesulitan dalam merumuskan hal-hal 
yang diketahui kedalam bentuk matematika 
agar diperoleh penyelesaian yang sitematis dan 
sesuai. 
Tahap Desain (Design Phase) 
Tujuan utama dalam tahap ini adalah 
merancang pemecahan masalah dari 
identifikasi masalah pada tahap pertama. 
Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun 
draf perangkat pembelajaran dan instrument 
penelitian yang dilakukan. Perangkat 
pembelajaran yang dirancang berupa RPP dan 
LKS. RPP dibuat berdasarkan model problem 
based learning dengan strategi mathematic 
habits of mind. RPP dirancang untuk dua kali 
pertemuan dimana alokasi waktu untuk setiap 
pertemuan 2x40 menit. RPP pertama mengenai 
penjumlahan pecahan dan RPP kedua 
mengenai pengurangan pecahan. Sedangkan 
LKS dibuat lebih berlandaskan pada strategi 
mathematic habits of mind. LKS dirancang 
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untuk dua kali pertemuan, pertemuan pertama 
mengenai penjumlahan pecahan dan 
pertemuan kedua mengenai pengurangan 
pecahan. 
Instrumen   penelitian   yang   dirancang 
(dosen dan guru) diperoleh hasil seperti 




berupa lembar validasi perangkat 
pembelajaran dan angket respon siswa dan 
guru. Lembar validasi perangkat pembelajaran 
yang dibuat terdiri dari lembar validasi RPP 
dan lembar validasi LKS. Lembar validasi RPP 








aspek yang dinilai identitas mata pelajaran, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, pemilihan sumber 
belajar dan evaluasi. Sedangkan lembar 
validasi LKS digunakan untuk memvalidasi 
LKS dengan aspek yang dinilai kesesuaian 
materi, kesesuaian LKS dengan syarat 
pedagogic, kesesuaian LKS dengan syarat 
teknis dan kesesuaian LKS dengan syarat 
konstruksi. Angket respon siswa disusun 
berdasarkan aspek reaksi dan tanggapan siswa 
terhadap LKS yang telah dikerjakan, 
sedangkan angket respon guru disusun 
berdasarkan aspek penyajian RPP dan 
penyajian LKS 
Tahap Realisasi/ Konstruksi (Realization/ 
Construction Phase) 
Pada tahap ini dihasilkan perangkat 
pembelajaran prototipe I berupa RPP yang 
dibuat berdasarkan model problem based 
learning dengan strategi mathematic habits of 
mind dan LKS yang dibuat untuk melatih 
kreativitas siswa dalam memecahkan masalah 
kontekstual dan disusun berdasarkan strategi 
mathematic habits of mind. Selain perangkat 
pembelajaran prototipe I juga dihasilkan empat 
instrument penelitian yaitu lembar validasi 
RPP, lembar validasi LKS, angket respon 
siswa dan angket respon guru. 
 
Tahap Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, 
Evaluation and Revision Phase) 
Tujuan utama pada tahap ini adalah 
mempertimbangkan kualitas dari perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan. 
Kegiatan yang dilakukan yang pertama adalah 
memvalidasi perangkat pembelajaran hasil 
pengembangan kepada lima orang validator 
Gambar 1. Hasil validasi perangkat 
pembelajaran 
Berdasarkan gambar 1, analisis hasil 
validasi diperoleh rata-rata validasi RPP 
prototipe I sebesar 3,427 yang masuk kriteria 
valid dan rata-rata validasi LKS prototipe I 
sebesar 3,181 yang masuk kriteria valid. 
Menurut lima orang validator perangkat 
pembelajaran prototipe I layak diujicobakan 
namun dengan beberapa revisi. Setelah 
dilakukan revisi dihasilkan perangkat 
pembelajaran prototipe II yang selanjutnya 
dilakukan validasi ulang dan diperoleh hasil 
rata-rata validasi RPP prototipe II sebesar 
4,233 yang masuk kriteria sangat valid dan 
rata-rata validasi LKS prototipe II sebesar 
4,027 yang masuk kriteria sangat valid. 
Menurut kelima validator perangkat 
pembelajaran prototipe II layak diujicoba tanpa 
revisi. 
Setelah diperoleh perangkat pembelajaran 
yang valid dan layak diujicoba, perangkat 
pembelajaran tersebut dinilai oleh tiga guru 
matematika di SMPN 1 Ketapang dan 
diperoleh rata-rata respon guru seperti tabel 1 
berikut. 
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81 
Rata-rata Total 84,33 
 
Berdasarkan tabel 1, analisis respon guru 
















masuk dalam kriteria respon sangat kuat. 
Langkah selanjutnya dilakukan ujicoba 
terbatas terhadap LKS hasil pengembangan 
kepada 28 siswa kelas VII SMPN 1 Ketapang. 
Setelah siswa mengerjakan LKS yang 
diberikan, siswa diberikan angket untuk 
melihat tanggapan dan reaksi siswa setelah 
diberikan pembelajaran dengan LKS dan 
diperoleh rata-rata respon siswa seperti pada 
tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Hasil Angket Respon Siswa 
mind yang tersusun atas 6 aspek yaitu identitas 
mata pelajaran, tujuan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, pemilihan sumber belajar dan 
evaluasi, memberikan nilai rata-rata 4,233 dari 
skor maksimum 5 dan tergolong sangat valid. 
Hal ini menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran RPP hasil pengembangan yang 
dibuat dalam penelitian ini layak diujicobakan. 
Aspek identitas mata pelajaran terdiri dari 
satu indikator dengan nilai rata-rata validasi 
pada aspek adalah 5 atau tergolong sangat 






yang dicantumkan sudah sangat lengkap. 
Nilai rata-rata validasi pada aspek tujuan 
pembelajaran adalah 4 atau tergolong valid. 




indikator yaitu kesesuaian antar KI dan KD 
dengan rata-rata adalah 4,6, kesesuaian antara 




4,4, penggunaan kata kerja operasional dalam 
indicator dengan rata-rata adalah 3,8, 
   mencakup kompetensi   yang   akan   dicapai 




Berdasarkan tabel 2, rata-rata respon 
siswa diperoleh sebesar 72.94% yang masuk 
dalam kategori respon kuat. 
 
Pembahasan 
Deskripsi hasil penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya dipaparkan langkah- 
langkah pengembangan perangkat 
pembelajaran dan hasil yang diperoleh disetiap 
langkahnya. Hasil dari pengembangan berupa 
produk akhir yang telah diuji kevalidan dan 
kepraktisan serta telah dilihat respon guru dan 
siswa. Beberapa hal yang menjadi temuan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Validasi perangkat pembelajaran 
dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan 
tingkat validitas atau kelayakan perangkat agar 
dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam 
proses belajar mengajar. Uji validasi dilakukan 
untuk menguji validitas RPP dan validitas 
LKS. Hasil uji validitas perangkat 
pembelajaran matematika berupa RPP 
Prototipe II berdasarkan model problem based 
learning dengan strategi mathematic habits of 
lengkat mencakup aspek spiritual, pengetahuan 
dan keterampilan dengan rata-rata adalah 4,4, 
rumusan tujuan mencakup indicator ABCD 
(Audience, Behaviour, Condition, Degree) 
dengan rata-rata adalah 4,8 dan kesesuaian KD 
dan/atau indicator dengan kebutuhan siswa 
dengan rata-rata adalah 3,4. 
Nilai rata-rata validasi pada aspek materi 
pembelajaran adalah 3,6 atau tergolong valid. 
Aspek materi pembelajaran terdiri dari 4 
indikator yaitu kesesuaian materi dengan KD 
dan IPK yang ingin dicapai dengan rata-rata 
adalah 3,6, kesesuaian materi dengan 
kebutuhan siswa dengan rata-rata adalah 3,6, 
kejelasan penyusunan materi dengan rata-rata 
3,6 dan kelengkapan materi yang memuat 
fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang 
relevan dengan rata-rata adalah 3,6. 
Nilai rata-rata validasi pada aspek 
kegiatan pembelajaran adalah 3,7 atau 
tergolong valid. Aspek kegiatan pembelajaran 
terdiri dari 5 imdikator yaitu ketepatan 
pemilihan metode/strategi/pendekatan yang 
dipilih dengan KD, karakteristik siswa dan 
materi dengan rata-rata adalah 3,6, sintaks 
pembelajaran yang dijalankansesuai dengan 
prosedur ideal (teoritik) dari model PBL 
dengan strategi MHM dengan rata-rata adalah 
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4, kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup dengan rata-rata 
adalah 5, penerapan pembelajaran aktif, 
saintifik dan menyenangkan dengan rata-rata 
adalah 3,8, penerapan pengalaman 
langsung/konkret dengan rata-rata adalah 3,8. 
Nilai rata-rata validasi pada aspek 
pemilihan sumber belajar adalah 4,4 atau 
tergolong sangat valid. Dan aspek terakhir 
dalam memvalidasi RPP adalah aspek evaluasi 
dengan nilai rata-rata validasi adalah 4,7 atau 
tergolong sangat valid. Aspek evaluasi terdiri 
dari 3 indikator yaitu penilaian mencakup 
aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan 
dengan rata-rata adalah 5, kesesuaian Teknik 
evaluasi dengan tujuan/indicator yang ingin 
dicapai dengan rata-rata adalah 3,8 dan 
kelengkapan komponen penilaian meliputi 
kisi-kisi, soal/tes, kunci jawaban, instrument 
sikap, keterampilan dan rubrik penskoran. 
Hasil uji validitas perangkat pembelajaran 
matematika berupa LKS Prototipe II 
berdasarkan strategi mathematic habits of mind 
yang tersusun atas 4 aspek yaitu kesesuaian 
materi, kesesuaian LKS dengan syarat 
pedagogic, kesesuaian LKS dengan syarat 
konstruksi dan kesesuaian LKS dengan syarat 
teknis, memberikan nilai rata-rata 4,027 dari 
skor maksimum 5 dan tergolong sangat valid. 
Hal ini menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran berupa LKS hasil 
pengembangan yang dibuat dalam penelitian 
ini layak diujicobakan. 
Nilai rata-rata validasi pada aspek 
kesesuaian materi adalah 4,067 atau tergolong 
sangat valid. Aspek kesesuaian materi terdiri 
atas 3 indikator yaitu kesesuaian materi dengan 
KD dengan rata-rata 4, ketepatan materi yang 
disajikan dengan rata-rata validasi adalah 4 dan 
keruntutan penyajian materi dari yang 
mudahke yang lebih sulit dengan rata-rata 
adalah 4,2. 
Nilai rata-rata validasi pada aspek 
kesesuaian LKS dengan syarat pedagogic 
adalah 3,933 atau tergolong valid. Aspek 
kesesuaian LKS dengan syarat pedagogic 
terdiri atas 3 indikator yaitu kesesuaian 
penyajian masalah dengan kemampuan siswa 
dengan rata-rata adalah 3,8, kesesuaian 
langkah-langkah yang disajikan dalam LKS 
dengan strategi MHM dengan rata-rata adalah 
4, menekankan pada penemuan konsep dengan 
rata-rata adalah 4. 
Nilai rata-rata validasi pada aspek 
kesesuaian LKS dengan syarat konstruksi 
adalah 4,36 atau tergolong sangat valid. Aspek 
kesesuaian LKS dengan syarat konstruksi 
terdiri atas 5 indikator yaitu ketepatan 
lenggunaan Bahasa dan kalimat sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa SMP dengan rata- 
rata adalah 3,8, penggunaan Bahasa 
komunikatif dan tidak menimbulkan makna 
ganda dengan rata-rata sebesar 4, 
menggunakan struktur kalimat yang jelas 
dengan rata-rata adalah 4,2, kelengkapan 
identitas meilputi satuan Pendidikan, 
kelas/semester, tema, subtema, alokasi waktu 
dengan rata-rata adalah 5, dan tujuan 
pembelajaran disajikan secara jelas dengan 
rata-rata adalah 4,8. 
Nilai rata-rata validasi pada aspek 
kesesuaian LKS dengan syarat teknis adalah 
3,75 atau tergolong valid. Aspek kesesuaian 
LKS dengan syarat teknis terdiri atas 4 
indikator yaitu kesesuaian ukuran huruf 
dengan standar penulisan dengan rata-rata 
adalah 4,2, kesesuaian penggunaan spasi antar 
baris dengan teks dengan rata-rata adalah 4, 
gambar disajikan dengan jelas dengan rata-rata 
3,4 dan kesesuan antara tulisan dengan gambar 
yang disajikan dengan rata-rata adalah 3,4. Hal 
ini menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan LKS yang 
disusun berdasarkan model problem based 
learning dengan strategi mathematic habits of 
mind sudah valid dan layak diujicobakan 
sebagai perangkat pembelajaran pada materi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
 
Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis 
apabila para ahli (Guru dan Dosen) 
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 
layak untuk diujicobakan. Sesuai dengan 
pendapat Van de Akker yang menyatakan 
bahwa suatu perangkat pembelajaran 
dikatakan praktis apabila praktisi atau ahli 
menyatakan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dapat diterapkan dilapangan. 
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Berdasarkan lembar validasi yang telah 
dinilai validator untuk perangkat pembelajaran 
prototipe II berupa RPP dan LKS yang disusun 
berdasarkan problem based learning dengan 
strategi mathematic habits of mind dinyatakan 
layak diujicoba tanpa revisi. 
 
Respon Guru 
Rata-rata respon guru terhadap penyajian 
RPP dan LKS adalah 84,33% yang 
menunjukkan bahwa guru memberikan repon 
yang sangat kuat terhadap perangkat 
pembelajaran matematika yang 
dikembangkan. Indikator yang dilihat terdiri 
dari penyajian RPP dan penyajian LKS. 
Indicator penyajian RPP mendapat rata-rata 
respon sebesar 87,67% yang tergolong respon 
sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa RPP 
hasil pengembangan yang telah disusun sudah 
baik menurut guru dalam segi penyajian 
materi, penggunaan bahasa dan isi dari RPP 
tersebut. 
Indicator penyajian LKS mendapat rata- 
rata respon sebesar 81% yang tergolong respon 
sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa LKS 
hasil pengembangan yang telah disusun sudah 
baik menurut guru dalam segi pemberian 
masalah yang sesuai dengan kemampuan 




Rata-rata respon siswa terhadap LKS 
yang telah siswa kerjaan adalah 72,94% yang 
menunjukkan  bahwa siswa memberikan 
respon kuat terhadap  LKS yang telah 
dikembangkan. Ada 2 aspek yang dilihat yaitu 
tanggapan dan reaksi. Persentase rata-rata 
respon siswa pada aspek tanggapan sebesar 
72,68%. Aspek tanggapan terdiri dari dua 
indicator yaitu format dengan persentase rata- 
rata adalah 71,79% yang tergolong respon kuat 
dan indikator relevansi dengan persentase rata- 
rata sebesar 73,57% yang tergolong respon 
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
menganggap bahwa LKS yang dikerjakan 
cukup memudahkan siswa dalam memahami 
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
Persentase rata-rata respon siswa   pada 
aspek reaksi sebesar 73,19%. Aspek reaksi 
terdiri dari dua indicator yaitu ketertarikan 
dengan persentase rata-rata sebesar 70,54% 
yang menjukkan respon kuat dan indikator 
kepuasan dengan persentase rata-rata sebesar 
74,52%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
cukup tertarik dan cukup yakin dapat 
menyelesaikan masalah yang disajikan di 
dalam LKS. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini 
menghasilkan perangkat pembelajaran 
matematika pada materi pecahan berdasarkan 
model problem based learning dengan strategi 
mathematic habits of mind di SMP yang layak 
dengan uraian kriteria sebagai berikut: (1) 
Ditinjau dari aspek kevalidan, penilaian dari 
validator menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran hasil pengembangan yang 
meliputi RPP dan LKS mencapai skor masing- 
masing 4,233 dan 4,027. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan valid untuk digunakan. (2) 
Ditinjau dari aspek kepraktisan, perangkat 
pembelajaran dikatakan praktis dilihat dari 
pendapat validator yang menyatakan perangkat 
pembelajaran layak diujicobakan. (4) Ditinjau 
dari respon guru, perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan mendapat respon sangat kuat 
dari guru dengan rata-rata respon guru sebesar 
84,33%. (4) Ditinjau dari respon siswa, LKS 
hasil pengembangan mendapat respon kuat 




Beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian ini, yaitu: (1) Bagi peneliti lain yang 
ingin melakukan penelitian pengembangan 
seharusnya melakukan analisis kebutuhan 
sebelum melakukan kegiatan penelitian. (2) 
bagi peneliti lain sebaiknya setelah melakukan 
ujicoba terbatas, melakukan evaluasi dari hasil 
ujicoba. (3) Bagi peneliti lain diharapkan 
benar-benar menyajikan masalah matematika 
non-rutin yang dapat memicu kemampuan 
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pemecahan masalah pada siswa. (4) Bagi 
peneliti lain sebaiknya melakukan ujicoba 
terhadap semua perangkat pembelajaran, agar 
semua aspek kelayakan dapat dilihat. (5) Bagi 
peneliti lain, diharapkan dapat melanjutkan 
penelitian ini hingga tahap implementasi. 
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